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ABSTRAK

Novita Novriani /21 2012 012/2016 Pengaruh Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Motivasi Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang. Tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang,

Penelitian dilakukan di PT JBA Indonesia Cabang Palembang Area PTC Mall. JI. R. Sukamto No.
8A, Palembang. Jenis Penelitian bersifat asosiatif dengan data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan kuisioner.
Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan
regresi liner berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dengan regersi liner berganda yang dilakukan pada variabel Motivasi
(X1) dan Kepuasan Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamanY = 0,554 +
0,445 X, + 0,368 X, Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukan Fhitung (7,077)
>Fraper(4,28) dan secara parsial terdapat pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang. Nilai yang didapat dari uji parsial X, Uit
(2,144) > tyupa (2.069) berpengaruh secara positif terhadap Y, dan untuk X, thitung (2,369) > tyne
(2,069) berpengaruh secara positif terhadap Y.

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Novita Novriani + 21 2012 0122016 Influence Motivation and Job Satisfaction on Employee
Performance at PT JBA Indonesia Palembang Branch.

The problem of this study is Are There Influence Motivation And Job Satisfaction on Empioyee
Performance at P1"JBA Indonesia Palembang Branch. The purpose of this study was to know the
effect of Motivation And Job Satisfaction on Employee Performance at PT JBA Indonesia
Palembang Branch.

The study was conducted in PT JBA Indonesia Cabang Palembang Area PTC Mall. JI. R. Sukamio
No. 84, Palembang. Research is associative with the type of data used are primary and secondary
data. Data collection techniques used were documentation and questionnaires. The analytical
method used is a qualitative and quantitative methods using multiple linear regression.

Based on the results of the study with multiple linear regersi done on motivation variable (X,) and
Job satisfaction (X2) the Employee Performance (Y) with the equation y = 0.554 + 0.445 X +
0.368 X, Of simultaneous hypothesis test results are the effect of the value Of Finng (7.077) > Fiuper
(4.28) and partial there is the influence of motivation and job satisfaction on employee
performance at PT JBA Indonesia Palembang Branch. The value obtained from the partial test X;
Tinng (2,144) > typa (2,069) positive effect on Y, and for X, thitng (2,369) > tupe (2,069) positive
effectont.

Keywords: Motivation, Job Satisfaction, and Employee Performance.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh dua faktor
utama yakni sumber daya alam dan sumber daya manusia. Dari dua sumber
daya tersebut, nampaknya sumber daya manusia lebih penting ketimbang
sumber daya alam. Sebab sebesar apapun sumber daya alam yang ada pada
suatu negara, bila kemampuan sumber daya manusianya lemah dalam

pengolahan dan pengelolaannya, maka sia-sialah kekayaan alam tersebut.

Sumber daya manusia sangat berperan dalam perusahaan, sehingga
dibutuhkan tenaga kerja yang terdidik dan siap pakai untuk mendukung
pengembangan perusahaan. Di Palembang ada beberapa perusahaan bergerak
dibidang lelang seperti pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang

Sumber daya manusia merupakan harta yang paling penting bagi suatu
perusahaan. Oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian serius sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapaibaik jangka panjang maupun jangka
pendek.Salah satu sasaran penting dicapai oleh perusahaan dalam rangka
mengembangkan sumber daya manusia adalah menciptakan kepuasan kerja
karyawan sehingga dapat memotivasi karyawan dalam perusahaan, schingga

karyawan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan jabatan dan posisi mereka.



Usaha peningkatan kinerja Sumber daya manusia, bukanlah suatu hal
yang mudah karena kinerja mempunyai konsep yang beraneka ragam dan
dapat dianalisis dari berbagai sudut pandang serta dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, antara lain faktor kemampuan karyawan itu sendiri dan adanya
dorongan atau motivasi dari luar terutama atasan. Tingkah laku manusia selalu
dilandasi oleh adanya motivasi tersebut, terlepas dari tinggi rendahnya
motivasi. Karyawan yang bekerja dengan motivasi yang tinggi merupakan
harapan setiap perusahaan. Jadi untuk meningkatkan atau menurunkan
motivasi seseorang,secara teoritis kita harus mengetahui dulu apa kebutuhan
orang tersebut pada saat tertentu. Karyawan yang tidak puas biasanya
mempunyai motivasi kerja yang rendah sehingga dalam bekerja pun mereka
biasanya kurang semangat,malas,lambat schingga bisa menimbulkan
pemborosan biaya waktu dan sebagainya.

Perusahaan harus menjalankan fungsi sosial secara internal dan
eksternal untuk menjamin kesejahteraan para anggotanya juga berdampak
pada kelangsungan hidup perusahaan. Untuk dapat bersaing dengan industri
yang sejenis lainnya, perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif
yang sangat sulit ditiru, yang hanya akan diperoleh dari karyawan yang
produktif, inovatif, kreatif selalu bersemangat dan loyal. Karyawan yang
memenuhi kriteria seperti itu hanya akan dimiliki melalui penerapan konsep
dan teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat dengan semangat
kerja yang tinggi serta pemimpin yang efektif dan lingkungan kerja yang

mendukung.




Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan
dan ditangani secara serius oleh perusahaan, karena karyawan merupakan
sumber daya yang menggerakkan dan mengarahkan organisasi, kinerja yang
dihasilkan akan semakin baik jika suatu perusahaan memandang  setiap

karyawan adalah asset yang bernilai tinggi untuk mencapal tujuan.

Suatu kinerja individu dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian
antara pekerjaan dan kemampuan, kinerja individu sendiri dipengaruhi oleh
kepuasaan kerja. Kepuasaan kerja itu sendiri adalah perasaan individu
terhadap pekerjaanya. Perasaan ini berupa suatu hasil penilaian mengenai
seberapa jauh pekerjaannya. Dalam hal ini dibutuhkan suatu evaluasi yang

kemudian dikenal dengan penilaian kinerja.

Penilaian kinerja merupakan metode mengevaluasi dan menghargai
kinerja yang paling umum digunakan, dan penilaian kinerja ini dapat dilihat
dari aktivitas yang sedang berjalan didalamnya, yaitu: input, proses dan
output. Input adalah sumber daya organisasi berupa sumber daya manusia
maupun sumber sumber lainnya. Proses adalah ketersediaan daya dukung
dalam mencapai tujuan organisasi, sedangkan output adalah hasil dari pada
proses, jadi dengan demikian kinerja karyawan adalah prestasi seorang
karyawan  dalam melaksanakan tugasnya yang pengukuran kinerjanya

didasarkan pada standar tertentu.



Kinerja secara keseluruhan dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya
motivasi karyawan, kompensasi yang diterima, lingkunga kerja yang
mendukung, budaya kerja, sikap kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja ataupun

variabel-variabel lainnya.

Motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan
organisasi agar mau bekerja secara berhasil, Sehingga keinginan para pegawai
dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. Memotivasi para karyawannya
peranan seorang pemimpin sangatlah besar, sehingga dengan demikian
karyawan akan mempunyai semangat yang tinggi. Motivasi ini dapat
ditimbulkan, baik dari luar maupun dari dalam diri seorang karyawan,
motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk berbuat dan
mengerjakan suatu pekerjaan, semakin tinggi dorongan tersebut, maka
semakin tinggi pula motivasi untuk melakukan pekerjaan. Motivasi yang
tinggi akan mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik

pula, sehingga akan mendorong dan menghasilkan kinerja yang baik pula.

Selain dari faktor motivasi yang mempengaruhi kinerja karyawan, ada
faktor kepuasan kerja. Kepuasan kerja dalam organisasi mempunyal peran
yang sangat menentukan dalam pencapaian tujuan organisasi, hal ini
dikarenakan, apabila karyawan merasa puas dalam bekerja, maka karyawan

tersebut akan cenderung meningkatkan produktifitas kerjanya.



Kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan
pekerja terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu jika seseorang karyawan tidak
mempunyai kepuasan kerja maka kemungkinan besar hasil dari pekerjaannya
tersebut tidak akan maksimal. Jadi, sebuah perusahaan harus memperhatikan

tentang kepuasan kerja karyawan.

Tingkat kepuasan kerja karyawan akan tercemin pada perasaan
karyawan terhadap pekerjaannya,yang diwujudkan dalam bentuk sikap positif
terhadap segala sesuatu yang dihadapi maupun tugas yang diberikan
kepadanya. Karyawan tipe ini ini tidak lagi memandang bahwa pekerjaan
sebagal beban tugas dan paksaan melainkan memandang pekerjaan adalah
suatu kesenangan dan keharusan untuk kesejahteraan bersama.Oleh karena itu
kepuasan kerja menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam

pengelolahan sumber daya manusia.

Kinerja karyawan pada PT. JBA Indonesia Cabang Palembang masih
kurang. Pengiriman kendaraan pelelangan beberapakali tidak tepat waktu
sehingga perusahaan mendapatkan complain dari pelanggan. Kurangnya rasa
tanggung jawab atas tugas yang diberikan. Karyawan sering bermalas-malasan

bila tidak ada pengawasan dari atasan.

Motivasi karyawan PT. JBA Indonesia Cabang Palembang masih
rendah. Motivasi yang dilakukan yaitu dengan memberikan perhargaan
terhadap prestasi. Tetapi, motivasi tersebut kurang berjalan dengan baik
karena tidak adanya penghargaan terhadap prestasi kerja kepada karyawan

yang melebihi target pelelangan sesuai yang diinginkan perusahaan. Imbalan



yang diterima tidak sesuai dengan tugas yang dilakukan dengan bentuk bonus.

Serta kondisi tempat kerja kurang memadai,

Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan PT. JBA Indonesia Cabang
Palembang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh promosi yang belum
diterapkan perusahaan untuk mengembangkan jabatan karyawan. Lalu
Komunikasi antar kerja karyawan kurang baik, sehingga menimbulkan
kesalahpahaman, kecurigaan dan perdebatan antar karyawan. Kemudian faktor
pekerjaan yang terbilang monoton dengan rutinitas pekerjaan yang sama dan
waktu yang cukup lama, menyebabkan para karyawan bosan dan merasa

kurang puas atas pekerjaan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahannya adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang

Palembang.

]

Apakah terdapat pengaruh signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang

Palembang.



C. Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah :

8

ro

Untuk mengetahui Pengaruh signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang
Palembang.

Untuk mengetahui Pengaruh signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang

Palembang,

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, lebih memahami, mendalami,
dan menambah wawasan mengenai motivasi dan kepuasan terhadap
kinerja karyawan pada suatu perusahaan.

Bagi PT JBA Indonesia Cabang Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi instansi,
dimana dapat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Bagi Almamater

Sebagai bahan referensi dan pengembangan penelitian lebih lanjut dimasa

yang akan datang.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yayan Dwi Januar (2015)
dengan judul Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Oasis Waters International Banyuasin. Sampel dalam
penelitian i berjumlah 50 responden yang disebar pada karyawan PT.
Oasis Waters International Banyuasin. Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang berupa hasil kuisioner yang diisi oleh
responden, dan dat sekunder berupa jumlah karyawan. Metode analisis data
yang digunakan analisis kualitatif, uji validitas dan uji reabilitas, regresi

linear berganda, uji f (uji bersama-sama), dan uji t (uji parsial).

Hasil penelitian menggunakan regresi linear berganda dengan
persamaan variabel motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
Y = 4,680 + 0,168 X, + 0, 764 X,. Uji F secara simultan Fhitung (5,846) >
Fraber (4.04) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
Uji t (uji parsial) untuk variabel motivasi terhadap kinerja karyawan thitung
(9.167) >tyape) (2,010), maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti ada pengaruh
antara motivasi terhadap kinerja karyawan thitung (3.786) > teape (2,010),
maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti ada pengaruh antara kepuasan

terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,199



atau 19,9 %, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang

tidak masuk dalam penelitian ini.

Penelitian kedua dilakukan oleh Yanik Ika Winarti (2011) dengan
judul Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja
karyawan pada PT.Sido Jangkung di Sidoarjo. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini berjumlah 110 responden. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan
menggunakan kriteria tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada
karyawan PT. Sido Jangkung di Sidoarjo, dan data sekunder diperoleh dari
observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modelling

[SEM].

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa faktor Job Satisfaction
berpengaruh positif terhadap faktor performance, tidak dapat diterima [Prob.
Kausalnya 0,142 > 0,10 [tidak signifikan [negarif], Faktor Motivasi
berpengaruh positif terhadap faktor performance, tidak dapat diterima [Prob.

Kausalnya 0,129 > 0,10 [tidak signifikan [positif].

Penelitian ketiga dilakukan oleh lin Hendrayani (2014) dengan judul
Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dosen
Pascasarjana Perguruan Tinggi Swasta di Palembang. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh tetapi kuisioner yang kembali hanya 73

dari 7 pascasarjana perguruan tinggi Swasta di Palembang. Uji keabsahan
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data menggunakan wuji validitas, reabilitas. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas,
dan uji linearitas. Teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi, dan

regresi berganda. Perhitungan menggunakan SPSS for windows.

Hasil penelitian nilai Fritung (37.693) > Fiuper (3.127) dapat
diketahui bahwa signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 hal ini
memberikan arti bahwa motivasi dan kepuasan kerja secara serempak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen Pascasarjana
Perguruan Tinggi Swasta di Palembang. Secara parsial variabel motivasi
nilal thiryng (4.834) > tygpe (1,994) dan dapat diketahui bahwa signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 berarti Ho di tolak, kesimpulannya vaitu
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja dosen Pascasarjana Perguruan
Tinggi Swasta di Palembang. Variabel kepuasan kerja nilai t hitung (3,384)
> Leaper (1,994) dan dapat diketahui bahwa signifikansib sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,005 berarti Ho ditolak, kesimpulannya yaitu Kepuasan Kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja dosen Pascasarjana Perguruan Tinggi
Swasta di Palembang. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi dan
kepuasan kerja dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

dosen Pascasarjana Perguruan Tinggi Swasta di Palembang.
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B. Landasan Teori

1.

Pengertian Kinerja

Menurut Veithzal Rivai ( 2009 : 406 ), kinerja merupakan perilaku
vang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Menurut Rusdi A. Rifai (2009:303) kinerja merupakan proses
untuk menciptakan suatu pemahaman antara pekerjaan dengan atasan

tentang apa yang akan dicapai dan bagaimana cara pencapaiannya.

a. Karakteristik kinerja
Menurut Rusdy A. Rifai (2009:304), karakteristik manajemen
kinerja sebagai berikut:
1) Sasaran kerja harus ditetapkan secara bersama antara atasan dan
bawahan.
2) Focus penilaian prestasi kerja harus setiap saat selama interval satu
tahun.
3) Evaluasi setiap hasil kinerja harus bersifat partisipasi dan adil.
4) Proses bimbingan pekerjaan antara atasan dan bawahan harus
berkelanjutan.
5) Setiap nilai prestasi kerja harus secara komprehensif dan rasional.
6) Rentang ranting penilaian harus lebih luas dan dampak positif

terhadap pekerjaan yang lain.
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Setiap kinerja dari pekerjaan, harus berkaitan dengan pemberian

imbalan.

8) Dapat di aplikasikan secara sederhana.

. Pengukuran Kinerja Karyawan

Bernardin dalam Robbins ( 2006 : 120 ) mengatakan bahwa

terdapat enam kriteria yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

kinerja secara individu.

1)

2)

Kualitas

Tingkat dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati
sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari
penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang
diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan
karyawan.
Kuantitas

Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas
yang diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang
ditugaskan beserta hasilnya.
Ketepatan Waktu

Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal yang

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
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5)

6)
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memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu
aktivitas yang diselesaikan di awal waktu sampai menjadi output.
Efektivitas

Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan
hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. Efektivitas
kerja persepsi karyawan dalam menilai pemanfaatan waktu dalam
menjalankan tugas, efektivitas penyelesaian tugas yang dibebankan

organisasi.

Kemandirian

Tingkat scorang karyawan dapat melakukan fungsi
kerjanya tanpa minta bantuan, bimbingan dari orang lain atau
pengawas. Kemandirian dapat diukur dari persepsi karyawan
terhadap tugas dalam melakukan fungsi kerjanya masing-masing

karyawan sesuai dengan tanggung jawab karyawan itu sendiri.
Komitmen kerja

Tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap
perusahaan. Pengukuran dengan menggunakan persepsi karyawan
dalam membina hubungan dengan instansi serta tanggung jawab

dan loyalitas karyawan.
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2. Pengertian Motivasi
Menurut Rusdy A. Rifai (2009: 227), motivasi merupakan proses
psikologis yang menyebabkan terjadinya dan terarahnya prilaku manusia.
Atau dapat dikatakan, merupakan dorongan dari dalam (internal drive)

yang menyebabkan seseorang berprilaku seperti apa yang mereka lakukan.

Menurut Viethzal Rivai ( 2009 : 607 ), motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal

yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009: 114), motif atau motivasi
berasal dari kata Latin “Moreve” yang berarti dorongan dari dalam diri
manusia untuk bertindak atau berprilaku. Pengertian motivasi tidak
terlepas dari kata kebutuhan atau “needs™ atau “want”. Kebutuhan adalah

suatu “potensi” dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspons.

Tanggapan terhadap kebutuhan tersebut diwujudkan dalam bentuk
tindakan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut, dan hasilnya adalah orang
yang bersangkutan merasa atau menjadi puas. Apabila kebutuhan tersebut
belum direspons ( baca: dipenuhi ) maka akan selalu berpotensi untuk
muncul kembali sampai dengan terpenuhinya kebutuhan yang dimaksud.
Misalnya seorang yang telah lulus sarjana, akan menimbulkan kebutuhan
“mencari” pekerjaan, dan sekaligus sebagai pemenuhan kebutuhan fisik

(makan). Untuk pemenuhan kebutuhan tersebut ia mencari pekerjaan, dan
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selama pekerjaan tersebut belum diperoleh maka kebutuhan tersebut akan

selalu muncul sampai didapatnya pekerjaan.

a. Beberapa Konsep Motivasi
Soekidjo Notoatmodjo ( 2009 : 115 ) menyebutkan banyak para
ahli dari berbagai disiplin ilmu merumuskan konsep atau teori tentang
motivasi. Diantara banyak konsep tentang motivasi dari berbagai ahli
tersebut, berikut konsepnya.

a. Teori Mc Celland

Menurut Mc Clelland yang dikutip dan diterjemahkan oleh
sahlan asnawi (2002), mengatakan bahwa dalam diri manusia ada
dua motivasi atau motif, yakni motif primer dan sekunder. Motif
primer adalah motif yang tidak dipelajari secara alamiah timbul
pada setiap manusia secara biologis. Motif ini mendorong
seseorang untuk terpenuhinya kebutuhan biologisnya misal makan,
minum, seks dan kebutuhan-kebutuhan biologis lainnya.
Sedangkan motif sekunder adalah motif yang ditimbulkan karena
dorongan dari luar akibat interaksi dengan orang lain atau interaksi
sosial. Selanjutnya motif sosial ini oleh Mc Clelland yang dikutif
oleh isnanto bachtiar senoadi (1984), dibedakan menjadi tiga motif,

yakni:
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a) Motif untuk berprestasi (Need for achievement). Suatu
dorongan yang ada pada setiap manusia untuk mencapai hasil
kegiatannya atau kerjanya secara maksimal.

b) Motif untuk berkuasa (need for power). Berusaha
mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai kepuasan
melalui  tujuan tertentu, yakni kekuasaan dengan jalan
mengontrol atau menguasai orang lain.

¢) Motif untuk berafiliasi (need for affiliation). Hasrat untuk
bersahabat dan mengenal lebik dekat rekan kerja dalam
organisasi.

Toen Mc Gregor

Berdasarkan penelitiannya, McGregor menyimpulkan teori
motivasi itu dalam teori X dan Y setelah mengkaji cara para
manajer berhubungan dengan para karyawan. Kesimpulan yang
didapatkan adalah pandangan manajer mengenai sifat manusia
didasarkan atas beberapa kelompok asumsi tertentu dan bahwa
mereka cenderung membentuk perilaku mereka terhadap karyawan
berdasarkan asumsi-asumsi tersebut. Teori ini didasarkan pada
pandangan konvensional atau klasik (teori X) dan pandangan baru

atau modern (teori Y).
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Teori X (negative) yang bertolak dari pandangan klasik ini

merumuskan asumsi seperti:

a)

b)

c)

d)

Pada umumnya manusia itu tidak senang bekerja dan jika ada
kesempatan dia akan menghindari atau bermalas-malasan
dalam bekerja.

Pada umumnya manusia cenderung sesedikit mungkin
melakukan aktivitas atau bekerja.

Pada umumnya manusia kurang berambisi.

Pada umumnya manusia akan menghindari tanggung jawabnya,
melainkan suka diatur dan diarahkan.

Pada umumnya manusia bersifat egois dan kurang acuh
terhadap organisasi. Oleh sebab itu, dalam melakukan
pekerjaan harus diawasi dengan ketat dan harus dipaksa untuk

mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Sebaliknya teori Y (positif) yang bertumpuh pada pandangan

atau pendekatan baru yang memiliki asumsi-asumsi sebagai

berikut:

a)

b)

Pada dasarnya manusia itu tidak pasif, tetapi aktif. dapat
memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang wajar, lumrah dan
alamiah

Pada dasarnya manusia itu tidak malas bekerja, tetapi suka

bekerja.
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¢) Pada umumnya manusia dapat berprestasi dalam menjalankan
pekerjaannya.

d) Padaumumnya manusia selalu berusaha mencapal sasaran atau
tujuan organisasi.

e) Pada umumnya manusia itu selalu mengembangkan diri untuk

mencapai tujuan atau sasaran.

Mendasarkan teori McGregor ini, para pimpinan atau
manajer perusahaan atau organisasi mempunyai keyakinan bahwa
mereka dapat mengarahkan para bawahannya untuk mencapai
produktivitas atau tujuan-tujuan organisasi mereka. Oleh sebab itu,
para pimpinan tersebut dipermudah dalam memotivasi bawahan
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
Dengan tercapainnya tujuan-tujuan organisasi, maka tujuan-tujuan

perorangan dalam organisasi juga akan tercapai.

Toeri Frederick Herzberg

Menurut teori FrederickHerzberg pada tahun 1950 telah
mengembangkan teori motivasi “dua faktor” (Herzberg's Two
Factors Motivation Theory). faktor-faktor yang berperan sebagai

motivator terhadap pegawai, yakni:



19

a) Faktor-faktor penyebab kepuasan (satisfierr) atau faktor
motivasional.

(1) Achievement ( prestasi )

Agar seorang bawahan dapat berhasil dalam
pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari
bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan
kesempatan agar bawahan dapat berusaha mencapai hasil.
Selanjutnya agar pemimpin memberi semangat pada para
pegawainya sehingga pegawai telah berhasil mengerjakan
pekerjaannya, pemimpin harus menyatakan keberhasilan

itu.

(2) Recognition (penghargaan)

Pengakuan terhadap keberhasilan pegawai dapat

dilakukan berbagai cara, yaitu:

(a) Memberi surat penghargaan

(b) Memberi hadiah berupa uang tunai

(c) Memberi medali, surat penghargaan, dan hadiah uang
tunai

(d) Memberi kenaikan gaji dan promosi
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(3) The work it self (pekerjaan itu sendiri)

Pemimpin membuat usaha-usaha yang riil dan
meyakinkan, sehingga pegawai mengerti akan pentingnya
pekerjaan yang dilakukannya dan berusaha menghindarkan
kebosanan dalam pekerjaan pegawai serta mengusahakan

agar pegawai sudah tepat dalam pekerjaannya.
(4) Responsibility (tanggung jawab)

Agar responsibilities benar-benar menjadi motivator
bagi pegawai, pemimpin harus menghindari supervise yang
ketat, dengan memberikan pegawai bekerja sendiri
sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan

prinsip partisipasi.
(5) Posibility of growth (kesempatan untuk maju)

Agar faktor ini benar-benar berfungsi sebagai
motivator maka pemimpin dapat memulainya dengan
melatih  bawahannya untuk pekerjaan yang lebih
bertanggung jawab. Selanjutnya pemimpin memberi
rekomendasi  tentang pegawai yang siap  untuk
mengembangkan, untuk menaikkan pangkatnnya atau

dikirim mengikuti pendidikan atau latihan lanjutan.
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b) Faktor-faktor penyebab ketidakpuasan (dissatisfaction) atau

faktor higiene.

(1) Physical enviroment (Kondisi kerja fisik)

Kondisi Kerja adalah Working condition can be
defined as series of conditions of the working environment
in which become the working place of the employee who
works there. yang kurang lebih dapat diartikan kondisi
kerja sebagai serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan
kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat bekerja
dari para karyawan yang bekerja didalam lingkungan
tersebut. Yang dimaksud disini adalah kondisi kerja yang
baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat
menjalankan aktivitasnya dengan baik. Meliputi segala
sesuatu yang ada di lingkungan karyawan yang dapat
mempengaruhi kinerja, serta keselamatan dan keamanan
kerja, temperatur, kelambapan, ventilasi, penerangan,
kebersihan dan lain-lain.

(2) Interpersonal relationship (hubungan interpersonal)

Hubungan interpersonal adalah dimana ketika kita
berkomunikasi, kitabukan sekedar menyampaikan isi pesan,
tetapi juga menentukan kadar hubungan interpersonalnya.
Jadi ketika kita berkomunikasi kita tidak hanya menentukan

content melainkan juga menentukan relationship.
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(3) Company and administration policy (kebijakan dan
administrasi perusahaan)

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang
menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.
Sedangkan Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang
berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk
mencapai tujuan.

(4) Supervision (pengawasan)

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan
ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai
dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut.

(5) Salary (gaji)

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari
seorang atasan pada karyawannya yang dinyatakan dalam
suatu kontrak kerja. Dari sudut pandang pelaksanaan bisnis,
gaji dapat dianggap sebagai biaya yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan
operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau

biaya gaji.
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(6) Job security (keamanan kerja)

Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan
terhindar dari bahaya selama melakukan pekerjaan. Dengan
kata lain keselamatan kerja merupakan salah sau faktor
yang harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada seorang
pun didunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakaan.
Keselamatan kerja sangat bergantung .pada jenis, bentuk,

dan lingkungan dimana pekerjaan itu dilaksanakan.

d. Teori Maslow

Menurut Soekidjo Notoatmodjo ( 2009 : 121-123 ), Maslow

telah menyusun kebutuhan manusia dalam lima tingkat yang akan

dicapai menurut tingkat kepentingannya sebagai berikut :

a)

Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan  fisiologis  adalah  kebutuhan  untuk
mempertahankan  hidup,oleh sebab itu sangat pokok.
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan-kebutuhan yang sangat fital
bagi manusia, yakni: sandang, pangan dan papan (pakaian,
makanan, dan rumah).

Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan rasa aman mempunyai bentangan yang sangat
luas, mulai dari rasa aman dari ancaman alam, misalnya hujan,
rasa aman dari orang jahat atau pencuri, rasa aman dar

masalah kesehatan atau bebas dari penyakit, sampai dengan
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rasa aman dari ancaman dikeluarkan dari pekerjaan. Kebutuhan
akan keamanan ini bukan saja keamanan fisik, tetapi juga
keamanan secara fisikologis, misalnya bebas dari tekanan atau

intimidasi dari pihak lain.

Kebutuhan sosialisasi atau afiliasi dengan orang lain

Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersosialisasi dengan
orang lain dapat diwujudkan melalui keikutsertaan seseorang
dalam suatu organisasi atau perkumpulan-perkumpulan
tertentu. Kebutuhan ini dapat direalisasikan dengan masuknya
karyawan tersebut dalam berbagai organisasi atau
perkumpulan-perkumpulan,  misalnya  menjadi anggota
organisasi massa atau organisasi politik, anggota perkumpulan
atau klub olahraga.
Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan akan penghargaan adalah merupakan
kebutuhan semua orang terlepas dari kedudukan atau
jabatannya. Untuk itu sistem pemberian penghargaan (reward)
di organisasi-organisasi kerja perlu dikembangkan, tetapi
bukan didasarkan pada “lama kerja” atau model “arisan”, tetapi
harus didasarkan pada sistem kompetisi prestasi kerja.
Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk

mengembangkan potensi diri secara maksimal. Misalnya
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seorang perawat, berusaha bagaimana supaya ia menjadi
“perawat teladan” diwilayahnya, kemudian meningkat menjadi

“ perawat teladan™ diseluruh indonesia.

b. Metode dan Alat Motivasi kerja

Soekidjo Notoatmodjo ( 2009 :  129-130 ), beberapa ahli

mengelompokkan dua cara atau metode untuk meningkatkan motivasi
g po 2

kerja, yakni:

1) Metode langsung (Direct motivation)

Pemberian materi atau nonmateri kepada karyawan secara
langsung untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan merupakan
cara yang langsung dapat meningkatkan motivasi kerja. Yang
dimaksud dengan pemberian materi adalah misalnya pemberian
bonus, pemberian hadiah pada waktu tertentu, misalnya pada hari
ulang tahun karyawan, pada hari raya, dan sebagainya. Sedangkan
pemberian nonmateri antara lain memberikan pujian, memberikan
penghargaan dan tanda-tanda penghormatan yang lain dalam

bentuk surat keputusan, sertifikat, dan sebagainya.

Metode tidak langsung (/ndirect motivation)

Metode tidak langsung adalah suatu kewajiban memberikan
kepada karyawan organisasi berupa fasilitas atau sarana-sarana

penunjang kerja atau kelancaran tugas.
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¢. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

menurut Veithzal Rivai ( 2006 : 456 ) menyatakan bahwa

motivasi sebagai :

1)

3)

4)

5)

Lingkungan Kerja, yaitu segala sesuatu atau kondisi yang diraskan
disekitar para karyawan yang biasanya berpengaruh pada diri
kayawan didalam pelaksanaan tugasnya.

Gaji Yang Adil dan Kompetitif, yaitu balas jasa yang diterima
karyawan sebagai koensekuensinya dan status sebagai karyawan
yang memberi kontribusi dalam tujuan perusahaan.

Insentif, yaitu pendorong atau perangsang diluar gaji yang
diberikan dengan sengaja kepada karyawan agar timbul semangat
yang besar untuk berprestasi.

Penghargaan atau Prestasi Kerja. Karyawan akan merasa senang
apabila hasil kerja yang dicapai lebih baik serta akan menjadi
bangga apabila atasan memberikan penghargaan kepada mereka
yang berprestasi.

Rasa aman dalam bekerja, dalam hal ini ada rasa aman dalam
bekerja merupakan hal yang dapat membuat karyawan “merasa
terpelihara oleh perusahaan, seperti persahaan memberikan
Jaminan asuransi keschatan kepada karyawan sehingga sewaktu-
waktu dalam keadaan sakit tidak perlu mengeluarkan biaya terlalu

banyak.
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6) Bonus, merupakan imbalan yang diterima karyawan sesuai dengan
tugas, fungsi, jabatan dan prestasi kerjanya dalam bentuk bonus.
d. Jenis — jenis Motivasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan ( 2011 : 150 ) ada dua jenis motivasi -
1) Motivasi positif
Motivasi  positif maksudnya manajer memotivasi
(merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka
yang berprestasi di atas prestasi standar. Dengan motivasi positif,
semangat kerja bawahan akan meningkat karena umumnya
manusia senang menerima yang baik-baik saja.
2) Motivasi negatif
Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan
dengan standar mereka akan mendapat hukuman, Dengan motivasi
negatif ini semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek
akan meningkat karena mereka takut dihukum,tetapi untuk jangka

waktu panjang dapat berakibatkan kurang baik.

3. Pengertian Kepuasan Kerja
Menurut Sutarto Wijono ( 2010 : 119 ), kepuasan kerja adalah
suatu perasaan yang menyenangkan, merupakan hasil dari persepsi
individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi kebutuhannya

untuk memperoleh nilai-nilai kerja yang penting bagi dirinya.
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Menurut Handoko (dalam Edy Sutrisno, 2009 : 75), kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan

bagi para karyawan memandang pekerjaan mereka.

Menurut Veithzal Rivai ( 2009 : 620 ), Kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu
memiliki tingkat berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai
dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap
kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak

senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Gilmer (dalam Edy Sutrisno, 2009 : 77), faktor-faktor
yang memengaruhi kepuasan kerja adalah :
1) Kesempatan untuk maju
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh

pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja.
2) Keamanan kerja

Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik
bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat memengaruhi perasaan

selama bekerja.



3)

5)

6)

7
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Gayji
Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang
orang mengekspresikn kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang

yag diperolehnya.
Perusahaan dan manajemen

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu
memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang

menentukan kepuasan kerja karyawan,
Pengawasan

Sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat

absensi dan rurn over.

Faktor instrinsik dari pekerjaan

Atribut  yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan
keterampilan tertentu. Sukar mudahnya serta kebanggaan akan
tugas dapat meningkatkan atau mengurangi kepuasan.

Kondisi kerja
Termasuk disini kondisi tempat, ventilasi, penyiaran,

kantin, dan tempat parkir.
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8) Aspek sosial dalam pekerjaan

Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tetapi
dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas

dalam kerja.

9) Komunikasi
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pthak

manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya.

10) Fasilitas

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan
merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan

menimbulkan rasa puas.

- Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Kepuasan Kerja

Menurut Brown dan Ghiselli ( dalam Edy Sutrisno, 2010 : 79 ),

faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja, yaitu

1) Kedudukan
Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang
bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas

dari pada mereka yang bekerja pada pekerjaan vang lebih rendah.



2)

3)

4)

C. Hipotesis

31

Pangkat
Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat atau

golongan, sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan

tertentu pada orang yang melakukannya.

Jaminan finansial dan sosial
Financial dan jaminan sosial kebanyakan berpengaruh

terhadap kepuasan kerja.

Mutu pengawasan

Kepuasan dapat ditingkatkan melalui perhatian dan
hubungan yang baik dari pimpinan kepada bawahan, sehingga
karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang

penting dari organisasi kerja.

a. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara

bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang

Palembang.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi dan kepuasan kerja secara

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang

Palembang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 06 ), Jenis penelitian menurut eksplanasinya

terdiri dari:

1.

ko

penelitian deskriptif

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel lain.
penelitian komparatif

penelitian  komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Disini variabelnya masih sama dengan penelitian
variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam
waktu yang berbeda.
penelitian asosiatif/hubungan

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini
mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian
deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini maka akan dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan

dan mengontrol suatu gejala.
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Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Adapun variabel tersebut adalah motivasi dan kepuasan

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT JBA indonesia Cabang Palembang

Area PTC Mall. JI. R. Sukamto No. 8A, Palembang. 0711 — 8889057,

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel IILI

Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator |
Kinerja (Y) | perilaku yang nyata yang Ketepatan
ditampilkan setiap Karyawan Waktu
sebagai prestasi kerja yang Kemandirian
dihasilkan oleh karyawan sesuai Komitmen
dengan perannya di PT JBA kerja
Indonesia Cabang Palembang.
Motivasi Serangkaian sikap dan nilai-nilai Lingkungan
(X1) yang mempengaruhi  karyawan Kerja
untuk mencapai hal yang spesifik Penghargaan
sesuai dengan tujuan karyawan di Bonus
PT JBA Indonesia Cabang
Palembang,
Kepuasan suatu perasaan yang Kesempatan
kerja (X2) menyenangkan, merupakan hasil | b. Aspek Sosial
dari persepsi karyawan dalam dalam
rangka menyelesaikan tugas dari PT pekerjaan
JBA Indonesia Cabang Palembang komunikasi
untuk memperoleh nilai-nilai kerja
yang penting bagi dirinya.

Sumber : Peneliti berdasarkan berbagai teori, 2015
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D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut anwar sanusi ( 2011 ). Populasi adalah seluruh kumpulan
elemen yang menunjukan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk
membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah,
sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu.
Populasi penelitian ini adalah semua karyawan yang berjumlah 25 orang

pada PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

Tabel IILII

Jumlah_ Karyawan Per Departemen

PT JBA Indonesia Cabang Palembang

No Departemen K‘:;yrr:;};n
1 Administrasi 6
: Accounting 3
3 Inpeksi 6
4 | Marketing 8
Jumlah Keseluruhan 25

Sumber : PT JBA Indonesia Cabang Palembang

2. Sampel
Menurut Sugiyono ( 2010 : 116 ) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik
pengambil sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan cara Sampling jenuh. Hal ini didasarkan

pendapat Sugiyono (2010:122) teknik penentuan sampel bila semua
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anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalah yang sangat kecil. Istilah sampel

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel
E. Data Yang Diperlukan

Menurut Anwar Sanusi ( 2011 : 104 ), data penelitian pada dasarnya
dapat dikelompokan menjadi:
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan

oleh peneliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan
oleh pihak lain.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder yaitu berupa data data yang pertama kali dicatat dan
dikumpulkan serta pengumpulan data dengan mempelajari masalah yang
berhubungan dengan sumbernya yang diteliti bersumber dari buku-buku

pedoman.
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F. Metode Pengumpulan Data

Menurut Anwar Sanusi ( 2011 * 105-114 ), metode pengumpulan data

terdiri dari :

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan

teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan pertanyaan lisan
kepada subyek penelitian.

2. Angket (Quistionaire)

Angket merupakan satu teknik pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan
responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada dalam
kuesioner.

3. Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses
pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau

peristiwa pada waktu lalu. Semua dokumen yang berhubungan dengan

penelitian perlu dicatat sebagai sumber informasi.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi dan kuisioner yaitu dengan menyebarkan
kuisioner secara langsung dan Semua dokumen yang berhubungan dengan
penelitian perlu dicatat sebagai sumber informasi kepada karyawan yang

dianggap dapat memberikan data atau informasi yang dibutuhkan.

G. Analisis Data Dan Teknik Analisis

1. Analisis data

Menurut Sugiyono ( 2009 : 13-14 ) analisis data dalam penelitian

dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu:

a. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif yang bersifat induktif, artinya suatu analisis
berdasarkan data yang selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis.
b. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif bersifat sistematis dan mudah digolongkan
kedalam banyak kategori serta mudah dipahami oleh banyak orang.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, untuk mengkuantitafikan data

kualitatif digunakan Skala Likert, dengan jawaban responden.
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Secara kualitatif digunakan Skala Likert dengan pilihan

Jawaban sebagai berikut:

Sangat Setuju
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Kemudian dikuantitatif dengan diberi skor sebagai berikut:

Sangat Setuju
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Uji Instrumen
a. Uji Validitas Data

Menurut Husein Umar ( 2009 :

: S8

b

:RR

TS

:STS

'5

4

(3]

112 ), Uji Validitas vyaitu

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang

ingin diukur. Uji Validitas ( test of validity ) dilakukan untuk

mengetahui apakah alat pengukur yang telah disusun telah memiliki

validitas atau tidak. Hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu indeks

sejauh mana alat ukur benar-benar mengukur apa yang ingin diukur.

Validitas juga dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor yang
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diperoleh dari masing-masing item pertanyaan dengan korelasi rata-

rata per item pertanyaan.

b. Uji Realibilitas Data

Menurut Husein Umar ( 2009 : 112 ), Uji reabilitas adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Uji reabilitas dilakukan untuk mengukur apakah skor hasil
pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran atau menunjukkan
tingkat konsistensi alat ukur. Hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa
alat ukur yang digunakan reliable apabila nilai cronbachs alpha> 0.6.
Apabila r alpha positif dan r alpha tersebut lebih dari 0,6 berarti bulir

dari pernyataan ( variabel ) tersebut adalah re/iable ( dapat dipercaya ).

3. Teknik Analisis
a. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda menurut Sugiyono ( 2009 : 277 ),
adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen (X;, X,,.....Xn) dengan variabel dependen (Y). Dalam
penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan analisis
regresi berganda yaitu mengetahui pengaruh motivasi (X;), kepuasan

Kerja (X»), terhadap kinerja karyawan (Y).
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Menurut Igbal Hasan ( 2010 : 255 ) Persamaan matematis
analisis regresi linier berganda dituliskan sebagai berikut :

Dengan rumus :

Y=a+b1X| +bzX1+e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X = Motivasi

X5 = Kepuasan Kerja

a = Nilai Konstanta, perpotongan garis pada sumbu X

bila X1X2=0,MakaY =0

bib; = Koefisien masing-masing variabel X, X,
e = error / residual
. Uji Hipotesis

1) Uji F (Uji Simultan)

Menurut husein umar ( 2008 : 152 ), Uji simultan
dilakukan untuk membuktikan hipotesis terhadap pengaruh
variabel bebas penelitian secara simultan terhadap variabel terikat,
sedangkan uji penentuan F- tabel, dengan taraf nyata (a) = 5%,

derajat kebebasan df=(n-k-1) dan (k).

Maka kesimpulannya:

Jika Sig F < 0,05 atau F-hitung >F-tabel, maka Ho ditolak

Jika Sig F > 0,05 atau F-hitung<F-tabel, maka Ho diterima
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Hipotesisnya adalah sebagai berikut -

Ho : Tidak ada pengaruh antara motivasi dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. JBA Indonesia

Cabang Palembang,

Ha : Ada pengaruh antara motivasi dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. JBA Indonesia

Cabang Palembang.

2) Uji t (Parsial )

Uji ini melihat pengaruh parsial masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat digunakan uji t. dengan
menggunakan SPSS for Windows Versi 20 dengan langkah-
langkah
a) Hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dan
kepuasan kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT. JBA Indonesia Cabang Palembang.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dan
kepuasan kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan

PT. JBA Indonesia Cabang Palembang.

b) Menentukan t tabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat

kesalahan (0)=5%=0,05 dan derajat kebebasan (df)=n-2.
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Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan terhadap variabel X, X;, danY

Menarik Kesimpulan

Ho ditolak dan Ha diterima, jika Fhitung > Fraperartinya ada
pengaruh antara motivasi dan kepuasan kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja karyawan PT. JBA Indonesia Cabang
Palembang secara parsial.

Ha diterima Ho ditolak dan, jika Fhitung <Ftaper artinya
Tidak ada pengaruh antara motivasi dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyvawan PT. JBA Indonesia Cabang

Palembang secara parsial.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PT JBA Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
lelang, khususnya untuk produk otomotif seperti mobil dan motor . PT
JBA Indonesia salah satu perusahaan asing dibidang lelang yang berskala
besar berkantor pusat dijepang, mulai berdiri di Indonesia pada tanggal 16
November 2011, dan telah meraith penghargaan sebagai balai lelang
ditingkat inovasi terbaik ditahun 2013. Percaya, Aman, Praktis dan
Nyaman merupakan motto PT JBA Indonesia dalam memberikan
pelayanan profesional dan menciptakan kepuasan mitra kerja dan

pelanggan.

Disamping itu, PT JBA Indonesia juga mendukung kebutuhan dari
setiap pelanggan yang memiliki aktifitas terikat dengan bisnis mereka,
dengan membangun sebuah system yang terpercaya, akurat dan real-time.
Para pelanggan PT JBA Indonesiabisa mencari info secara lengkap dan
terperinci melalul website dalam pemilihan unit dengan harga yang sangat
competitive dan gambar fisik dari setiap unit yang hendak dilelang,
dengan website yang user-friendly sehingga berdasarkan data system, 60%

pengunjung website kami bisa mengakses melalui smart-phone.
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2. Visi dan Misi Perusahaan

Visi dan Misi PT. JBA IndonesiaCabang Palembang adalah

sebagai berikut :
a. Visi

I) Menjadi perusahaan balai lelang terbesar di Indonesia.

2) Menjadi mitra kerja yang professional, trasparan dan terpercaya.
b. Misi

1) Mengedepankan kepuasan pengguna jasa lelang, baik menjual,
peminat, peserta dan pembeli.
2) Menjadi lelang Sebagai alternative terbaik dalam menjual aset,

mengamankan aset dan mempunyai keunggulan bersaing,
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3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

a. Struktur Organisasi

Kepala Cabang ,

Jimmi Wijaya, '

Leader ’
! Evan f
| I O - R S
Administrasi | | Accounting | Inspeksi Marketing
= — _ — N SR R | — ! b = —
Okti : ( Yayuk . Deni . Mutia
Gambar IV .1

Struktur Organisasi PT. JBA Indonesia Cabang Palembang

b. Pembagian Tugas
Berdasarkan struktur organiasasi di atas, menjelaskan mengenai tugas
dan tanggung jawab struktur organisasi pada PT. JBA Indonesia
Cabang Palembang adalah sebagai berikut :

1) Kepala Cabang

(a) Bertanggung jawab terhadap Manajemen dan peraturan
perusahaan

(b) Menetapkan kebijakan dan sasaran mutu perusahaan
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(c) Member persetujuan, usulan- usulan dan mengatur jalannya
perusahaan

(d) Mengawasi semua kegiatan operasional perusahaan termasuk
kegiatan para karyawan

Leader

(a) Bertanggung jawab atas hasil kerja karyawan

(b) Memberi motivasi kepada karyawan

(c) Membuat schedule untuk karyawan

(d) Memberikan breafing

Administrasi

(a) Menghubungi setiap seller untuk data unit setiap lelangnya

(b) Membuat Laporan Hasil Lelang untuk setiap Seller

(c) Membuat laporan estimasi unit yang akan dilelang setiap
bulannya

(d) Menerima Laporan Claim dari Departement Accounting

(e) Menjelaskan ke customer mengenai penyelesaiannya

(f) Membuat Laporan Email ke Seller jika berkaitan dengan
pemblokiran, pencurian, BPKB Duplikat, dan lain-lain. Setiap
Claim yang masuk harus terus di update statusnya dan di share
ke departemen bersangkutan

(g) Bertanggung jawab secara keseluruhan pekerjaan Administrasi

membuat Schedule Staff Operational Motor
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Accounting

(a) Bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan Administrasi

(b) Menerima customer

(¢) Mengerjakan Laporan Lelang (Summarry, Draft Hasil Lelang,
Bea Lelang, dan lain-lain)

(d) Menelpon BPKB yang ready

(e) Finance ( cash ledger) + Petty Cash

(f) Mobilisasi dan Realisasi

(g) Purchasing

(h) Inventory control

(1) Membuat PO

Inspeksi

(a) Bertanggung jawab terhadap Unit ( Motor/ Mobil) yang berada
dilokasi lelang PT JBA Indonesia Cabang Palembang,

(b) Mengirimkan data rekomendasi harga ke Seller ( Motor )

(c) Bertanggung jawab pengambilan unit lelang dari lokasi Seller
ke lokasi PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

(d) Membuat BASTK setiap Unit yang masuk dan keluar PT JBA
Indonesia Cabang Palembang,

(¢) Membuat Ceklist Unit yang akan di lelang

(f) Membersihkan Unit yang akan di lelang

(g) Menata Unit yang akan di lelang

(h) Foto unit
(i) Finalisasi cek Unit yang akan di lelang
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6) Marketing

(a) Bertanggung jawab terhadap seluruh penjualan Unit lelang

(b) Follow Up Customer Mobil dan Motor

(¢) Menghubungi setiap Seller untuk data Unit setiap lelangnya

(d) Mencari Seller baru untuk bergabung dalam lelang PT JBA
Indonesia Cabang Surabaya

(e) Bertanggung jawab terhadap jumlah customer di setiap
lelangnya

(f) Bertanggung jawab terhadap jumlah Unit yang terjual disetiap
lelangnya

(g) Bertanggung jawab terhadap Dealer yang menitipkan Unitnya
di PT JBA Indonesia Cabang Palembang.

(h) Membuat Report Hasil Lelang

(1) Report Hasil Lelang ke para Seller

(J) Menjalin dan menjaga hubungan baik dengan customer
maupun Seller

(k) Membuat iklan di OLX dan surat kabar lainnya.
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. Distribusi Responden

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan,

yang diperoleh data tentang jenis kelamin responden sebagaimana
dapat dilihat dalam Tabel, IV.1 berikut ini :
Tabel IV.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Persen
Laki-laki 19 76.0
Perempuan 6 24.0
Total 25 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20

Berdasarkan Tabel V.1 dari 25 responden dapat dilihat bahwa
berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 orang (76,0%) dan
perempuan sebanyak 6Orang (24,0%). Jadi responden terbanyak
adalah Laki-laki, dikarenakan tenaga yang sangat dibutuhkan untuk

ditempakan dibagian kantor pemerintah.



50

b. Berdasarkan Usia
Berdasarkan Jumlah Responden yang menjawab pertanyaan
dari kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data mengenal batas
usia responden mulai dari termudah sampai yang tertua sebagaimana

dapat dilihat dalam Tabel berikut ini :

Tabel 1V.2

Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur
Frekuensi Persen
20-25Thn 6 24.0
26-30Thn 14 56.0
31-35 Thn 3 12.0
36-40Thn 2 8.0
Total 25 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20

Berdasarkan Tabel IV.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan usia
responden yang berusia 20-25 tahun 6 orang (24,0%), Umur 26-30
tahun 14orang (56,0%), Umur 31-35tahun 3orang (16,7%), Umur 31-
35tahun 2orang (8,0%).Jadi responden yang berdasarkan paling
banyak menurut umur 26-30 Tahun (56,0%), dikarenakan pada usia
tersebut mayoritas pegawai masih memenuhi syarat untuk

mendapatakan Prestasi kerja.
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¢. Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan Jumlah Responden yang menjawab pertanyaan
dari kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data mengenal
pendidikan terakhir responden mulai dari SMA/SMK, D3 dan Sarjana

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.3

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persen
SMA/SMK 4 16.0
2 D3 ' 8 32.0
3 S1 13 52.0
Total 25 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20

Berdasarkan Tabel IV.3 dapat dilihat bahwa berdasarkan jenis
pendidikan resopenden pendidikan SMA/SMK sebanyak 4 orang
(16,0%), Pendidikan D3 sebanyak 8 orang (32,0%), dan pendidikan S1
sebanyak 13 orang (52.0%). Jadi responden terbanyak adalah

Pendidikan S1 Sebnayak 13 orang (52.0%).
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d. Berdasarkan Per Departemen

Berdasarkan Jumlah Responden yang menjawab pertanyaan
dari kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data Per Departemen

responden sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.4

Distribusi Responden Berdasarkan Per Departemen

No Departemen Frekuensi Persen
1 Administrasi 6 24.0
2 Accounting 5 20.0
3 [npeksi 6 24.0
4 Marketing 8 32.0

Jumlah Keseluruhan 25 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20

Berdasarkan Tabel IV.4 dapat dilihat bahwa berdasarkan
per departemen resopenden departemen administrasi sebanyak 6 orang
(24,0%), departemen accounting sebanyak 5 orang (20,0%),
departemen inpeksi sebanyak Gorang (24,0%)dan departemen
marketing sebanyak 8 orang (32.0%). Jadi responden terbanyak

adalah departemen marketing sebanyak 8 orang (32.0%).
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya
indikator atau kuesioner dari masing-masing Variabel. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Dengan
menggunakan program SPSS. Selanjutnya pengujian Validitas data
dengan mengunakan uji dua arah dengan taraf signifikan 5% (0,05)
dengan jumlah responden (n) = 25, maka didapat rgpe sebesar
0,388.Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat ditentukan,
apabila r hitung > r tabel = Valid dan r hitung < r tabel = Tidak

Valid.Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.5
Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | Rhitung | R tabel | Keterangan
Motivasi Pertanyaan 1 0,456 0.388 Valid
Pertanyaan 2 0,491 Valid
Pertanyaan 3 0,391 Valid
Kepuasan | Pertanyaan | 0,708 0.388 Valid
Pertanyaan 2 0,625 Valid
Pertanyaan 3 0,708 Valid
Kinerja Pertanyaan 1 0,458 0.388 Valid
Karyawan | Pertanyaan 2 0,600 Valid
Pertanyaan 3 0,447 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS versi 20



54

Dari Tabel IV.5hasil uji validitas memperlihatkan nila r hitung
setiap indikator variabel Motivasi, KepuasanKerja dan Kinerja
Karyawan lebih besar dibandingkan nila r tabel. Dengan demikian
indikator atau kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel
Motivasi, KepuasanKerja dan Kinerja Karyawan dinyatakan valid

untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator
atau kuesioner yang digunakan dapat dipercayai atau handal sebagai
alat ukur variabel. Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada
skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentang (misal 0-20, 0-
50), untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti
0,6. Realiabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedengkan 0,7
dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.

Tabel IV.6

Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Realiabilitas
Motivasi 0, 624 0,60 Reliable
Kepuasan Kerja 0, 824 0,60 Reliable
Kinerja Karyawan 0, 680 0,60 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 20
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Nilai Cronbach's Alpha semua variabel lebih besar dari 0,60

sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan

variabel Motivasi, KepuasanKerja dan Kinerja Karyawan, semua

dinyatakan realiabilitas atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.

2. Gambaran Umum Jawaban Responden

a. Analisis Jawaban Responden dari Kuesioner Variabel Motivasi

1) Kondisi lingkungan sudah sesuai dengan yang diharapkan

Tabel IV.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
:’lal Ragu-Ragu 5 20,0 20,0 20,0
l Setuju 17 68,0 68,0 88,0
Sangat Setuju 3 12,0 12,0 100,0
Total 25| 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.7 diatas hasil olah data kuesioner

menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling

banyak menjawab adalah jawaban setuju 17 orang (68,0%). Dapat

dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju,

artinya bahwa kondisi lingkungan sesuai dengan yang diharapkan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden

yang menjawab sangat setuju yaitu 3 orang (12,0%) dapat

dijelaskan bahwa jawaban terendah dari karyawan adalah setuju

artinya hal ini dapat dilihat bahwa hanya sedikit karyawan yang
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sangat mengerti tentang kondisi lingkungan sesuai dengan yang
diharapkan.

Karyawan berprestasi telah mendapatkan pengahargaan atas

pekerjaannya
Tabel IV.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 8 32,0 32,0 320
Setuju 16 64,0 64,0 96,0
Sangat 1 40 4,0 100,0
Setuju ' : '
Total 25 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.8diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban setuju 16 orang (64,0%). Dapat
dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju,
artinya bahwa Karyawan berprestasi telah mendapatkan

pengahargaan atas pekerjaannya.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab sangat setuju yaitu 1 orang (4,0%) dapat dijelaskan
bahwa jawaban terendah dari karyawan adalah sangat setuju
artinya hal ini dapat dilihat bahwa hanya sedikit mengerti tentang

penghargaan atas perestasi karyawan.
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3) Bonus yang diterima sesuai dengan tugas yang dilakukan

Tabel IV.9
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 13 52,0 52,0 52,0
Setuju 8 32,0 32,0 840
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.9 diatas hasil olah data kuesioner

menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling

banyak menjawab adalah jawaban ragu-ragu 13 orang (52,0%).

Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah

ragu-ragu, artinya bahwa Bonus yang diterima sesuai dengan tugas

yang dilakukan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden

yang menjawab sangat setuju yaitu 4 orang (16.0%) dapat

dijelaskan bahwa jawaban terendah dari pegawai adalah sangat

setuju artinya hal ini dapat dilihat bahwa hanya sedikit karyawan

yang menerima Bonus sesuai dengan tugas yang dilakukan.
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b. Analisis Jawaban Responden Dari Kuesioner Variabel Kepuasan

1) Karyawan memperoleh kesempatan untuk meningkatkan

karir
Tabel IV.10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 40 4.0 40
Ragu-Ragu 1 44,0 440 48,0
Setuju 10 40,0 40,0 88.0
Sangat Setuju 3 12,0 12,0 100,0
Total 25| 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.10 diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban ragu-ragull orang (44,0%).
Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah
ragu-ragu, artinya Karyawan memperoleh kesempatan untuk
meningkatkan karir.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab tidak setuju yaitu 1 orang (4,0%) dapat dijelaskan
bahwa jawaban terendah dari karyawan adalah tidak setuju artinya

hal ini dapat dilihat bahwa hanya sedikit karyawan yang

mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan karir.
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2) Rutinitas pekerjaan yang sama membuat nyaman dalam

bekerja
Tabel IV.11
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 10 40,0 40,0 40,0
Setuju 1 440 44,0 84,0
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25| 1000 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.11 diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban setuju 11 orang (44,0%). Dapat
dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah Setuju,
artinya banyak karyawan merasa yakin atas jawaban mercka
berikan mengenai Rutinitas pekerjaan yang sama membuat nyaman
dalam bekerja.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab sangat setuju yaitu 4 orang (16,0%) dapat
disimpulkan bahwa jawaban terendah karyawan adalah sangat
setuju artinya hal ini dapat dilihat bahwa Rutinitas pekerjaan yang

sama membuat beberapa karyawan sangat nyaman dalam bekerja.



60

3) Karyawan memiliki rekan kerja yang dapat membuat mereka

merasa nyaman untuk melakukan pekerjaan

Tabel IV.12
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 1 440 440 44,0
Setuju 10 40,0 40,0 840
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel V.12 diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban ragu-ragu 11 orang (44,0%).
Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah
Ragu-ragu, artinya bahwa hubungan antar rekan kerja yang dapat
membuat mereka merasa nyaman untuk melakukan pekerjaan
belum terjalin dengan baik.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab sangat Setuju yaitu 4 orang (16,0%) dapat
disimpulkan bahwa jawaban terendah pegawai adalah sangat
Setuju, artinya hal ini dapat dilihat bahwa hanya sedikit Karyawan
memiliki rekan kerja yang dapat membuat mereka merasa nyaman

untuk melakukan pekerjaan
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c. Analisis Jawaban Responden dari Kuesioner Variabel Kinerja
Karyawan

1) Pengiriman kendaraan yang dilelang dikirim tepat waktu

Tabel IV.13
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 10 40,0 40,0 40,0
Setuju 11 440 440 840
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
L. 25| 1000 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.13 diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban Setuju 11 orang (44,0%). Dapat
dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah Setuju,
artinya karyawan Pengiriman kendaraan yang dilelang dikirim

tepat waktu.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab sangat setuju yaitu 4 orang (16,0%) dapat
disimpulkan bahwa jawaban terendah karyawan adalah Sangat
Setuju, artinya hal ini dapat dilihat bahwa karyawan Pengiriman

kendaraan yang dilelang dikirim tepat waktu.
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Tabel 1V.14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 12 480 480 480
Setuju 11 44,0 44,0 92,0
Sangat Setuju 2 8,0 8,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel [V.14 diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban ragu-ragul2 orang (48,0%).
Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah .
artinya karyawan yakin bahwa memiliki tanggung jawab dalam
bekerja sangatlah membanggakan bagi karyawan itu sendiri,
karena tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan sangat sulit
didapat dimana kita berada,

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab sangat Setuju yaitu 2 orang (8,0%) dapat
disimpulkan bahwa jawaban terendah karyawan adalah sangat
Setuju, artinya dikarenakan masih ada karyawan yang tidak

bertanggung jawab dalam bekerja.
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3) Karyawan telah mengerjakan tugas yang dikerjakan secara

optimal tanpa harus diawasi

Tabel IV.15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 20.0 20,0 20,0
Ragu-Ragu 5 20,0 20,0 40,0
Setuju 15 60,0 60,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

Sumber: Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel IV.15diatas hasil olah data kuesioner
menunjukkan bahwa dari sebanyak 25 Responden, yang paling
banyak menjawab adalah jawaban Setuju 15 orang (60,0%). Dapat
dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah Setuju,
artinya kemampuan karyawan dalam mengerjakan tugas yang

dikerjakan secara optimal tanpa harus diawasi.

Jawabanresponden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab Tidak Setuju dan ragu-ragu yaitu masing-masing 5
orang (20,0%) dapat disimpulkan bahwa jawaban terendah
karyawanadalah Tidak Setuju dan ragu-ragu, artinya dikarenakan
kemampuan karyawan dalam mengerjakan tugas belum maksimal,
sehingga masih ada karyawan yang tidak setuju dan ragu-ragu

dalam peningkatan dalam kinerja karyawan.



. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel Motivasi, Kepuasan, terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel IV.16

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 554 835 664
Motivasi 445 ,208 371 2,144
Kepuasan Kerja ,368 155 410 2,369

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20

Dari hasil perhitungan Tabel 1V.16 diatas melalui program SPSS,
diperoleh persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut :
Y = 0,554 + 0,445 X, + 0,368 X,

Dimana :

a. Konstanta sebesar 0,554 menyatakan bahwa jika mengabaikan
Motivasi dan Kepuasan Kerja, maka skor Kinerja Karyawan adalah

0,554.
b. Koefisien regresi X; sebesar (,445 bernilai positif menyatakan

bahwa setiap penambahan satu satuan skor Motivasi (X;) akan
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meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,445dengan asumsi
skor Kepuasan Kerja (X;) tetap.

c.  Koefisien regresi X, sebesar 0,368 bernilai positif menyatakan
bahwa setiap penambahan satu satuan skor Kepuasan Kerja (X;)
akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar (,368dengan

asumsi skor Motivasi (X)) tetap.

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Uji f (simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
Motivasi dan Kepuasan (secara simultan) berpengaruh terhadap

variabel Kinerja Karyawan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 1V.17
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3,072 2 1,536 7,077 ,004

Residual 4,775 22 217

Total 7,847 24

a. Predictors: (Constant), Kepuasan (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20
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Berdasarkan Tabel IV.17 di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Fhinng diperoleh sebesar 7,077 lebih besar dari Fz.(4,28), hal ini juga
diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,004 atau signifikansi
yang diperoleh lebih kecil dari o = 0,05, artinya Hy ditolak, H,
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi dan Kepuasan

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

b. Uji t ( Parsial)

Uji t (parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
Motivasi dan Kinerja Karyawan secara parsial berpengaruh terhadap

variabel kinerja karyawan. adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel IV.18
Hasil Uji T (parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 554 835 664 514
Motivasi 445 ,208 371 2,144 043
Kepuasan Kerja ,368 155 410| 2,369 027

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Versi 20
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel IV.18 diatas dapat di

intepretasikan bahwa:

a. Motivasi (X;) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini
berarti bila produk ditingkatkan, maka keputusan pembelian juga
meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai thinne untuk variabel X,
sebesar 2,144, sedangkan tgpie sebesar 2,069, maka thiwng (2,144) >
traber (2,069). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,043
(0,043< 0,050), maka dapat disimpulkan Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

b. Kepuasan Kerja (X;) mempunyai hubungan positif atau searah, hal
ini berarti bila harga ditingkatkan, maka keputusan pembelian juga
meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai thiune untuk variabel X,
sebesar 2,369, sedangkan tiape Sebesar 2,069, maka thiung(2,369)>
twber (2,069). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan
0,027(0,027< 0,050), maka dapat disimpulkan Kepuasan Kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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Tabel IV. 19

Perbandingan Penelitian Terdahulu
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NO | KETERANGAN | Yayan Dwi Januar Yanik {ka Winarti {in Hendrayani Novita Novriani
(2015) (2011) (2014) (2016)
1 Judul Pengaruh Motivasi | Analisis Pengaruh | Pengaruh  Motivasi | Pengaruh Motivasi
dan Kepuasan Kerja | Kepuasan  Kerja | dan Kepuasan Kerja | Dan Kepuasan
Terhadap  Kinerja | dam Motivasi | Terhadap  Kinerja | Kerja  Terhadap
Karyawan Pada PT. | Terhadap Kinerja | Dosen Pascasarjana | Kinerja Karyawan
Oasis Waters | karyawan pada | Perguruan Tinggi | Pada PT. JBA
International PT.Sido Jangkung | Swasta di Palembang | Indonesia Cabang
Banyuasin di Sidoarjo Palembang.
2 Rumusan Adakah  pengaruh | Apakah pengaruh Bagaimana pengaruh | Apakah terdapat
Masalah motivasi dan | kepuasan kerjadan | motivasi dan pengaruh motivasi
kepuasan kerja | motivasi terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja
terhadap  kinerja | kinerja karyawan terhadap kinerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. | pada Pt.Sido Dosen Pascasarjana karyawan pada
Oasis Waters | Jangkung Di Perguruan Tinggi PT.JBA Indonesia
International Sidoarjo Swasta Di Cabang Palembang
Banyuasin Palembang
3 | Jenis Penelitian | Asosiatif Asosiatif Asosiatif Asosiatil
4 Variabel Motivasi, Kepuasan | Kepuasan Kerja, Motivasi, Kepuasan Motivasi, Kepuasan
Kerja dan Kinerja Motivasi dan Kerja dan Kinerja Kerja dan Kinerja
Karyawan Kinerja karyawan Dosen Karyawan
5 Data yang Primer dan Primer dan Primer dan Primer dan
digunakan Sekunder Sekunder Sekundeer sekunder
6 | Teknik Kuesioner dan Kuesioner dan Kuesioner dan Kuesioner dan
pengumpulan Dokumentasi. observasi, Dokumentasi Dokumentasi,
data wawancara dan
studi kepustakaan
7 Analisis Data Analisis Data Analisis Data Uji keabsahan data Analisis Data
dan Teknik Menggunakan Menggunakan menggunakan uji Menggunakan
Analisis Analisis kualitatif Analisis kualitatif validitas, reabilitas. Analisis kualitatif
dan kuantitatif serta | dan kuantitatif serta | Uji prasyarat analisis | dan kuantitatif serta
Teknik Analisis Teknik Analisis menggunakan uji Teknik Analisis
Menggunakan Menggunakan multikolinieritas, uji Menggunakan
Regresi Linier SEM, Uji Validitas, | heteroskedastisitas, Regresi Linier
Berganda, Uji Uji Reability.Uji f | uji normalitas, dan Berganda, Uji
Validitas, Uji dan Ujit uji linearitas. Teknik | Validitas, Uji
Reability, Uji f dan analisis data Reability,Uji f dan
Ujit menggunakan Ujit
analisis deskripsi,
dan regresi berganda
8 Hasil Penclitian | Terdapat pengaruh Terdapat pengaruh | Terdapat pengaruh Terdapat Pengaruh
yang signifikan yang signifikan yang signifikan Yang Signifikan
Motivasi dan Kepuasan Kerja Motivasi dan Motivasi Dan
Kepuasan Kerja dan Motivasi Kepuasan Kerja Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Terhadap Kinerja Terhadap Kinerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. | karyawan pada Dosen Pascasarjana Karyawan Pada PT.
QOasis Waters PT.Sido Jangkung Perguruan Tinggi JBA Indonesia
International di Sidoarjo Swasta di Palembang | Cabang
Banyuasin Palembang..

Sumber :Yayan Dwi Januar (2015), Yanik Ika Winarti (2011), lin Hendrayani (2014), Novita Novriani(2016)




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan dari  analisis maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara variabel (X,) Motivasi dan (X,) Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji F /bersama —sama ada pengaruh yang signifikan pada
variabel (X,) Motivasi dan (X;) Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
(Y) secara bersama-sama. Secara parsial variabel Motivasi (X;) dan Kepuasan
Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh yang signifikan terhadap
(Y ) Kinerja Karyawan.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dari segl motivasi
pimpinan harus lebih memperhatikan lingkungan kerja agar karyawan lebih
nyaman dan bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan,
memberikan penghargaan terhadap karyawan yang memenuhi dan melebihi
target pelelangan, dan memberikan bonus sesuai dengan tugasnya. Jika dari
segi Kepuasan Kerja pimpinan harus memperhatikan apakah karyawan
tersebut puas dengan pekerjaannya atau sebaliknya, lalu memberikan
kesempatan yang sama bagi karyawan untuk dipromosikan, kemudian

pimpinan harus membuat suasana lebih harmonis agar tercipta komunikasi
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yang baik antar karyawan maupun antara bawahan dan atasan. Dan dari segi
Kinerja Karyawan sebaiknya pimpinan lebih tegas kepada karyawan yang
tidak dapat menjual atau melelang sesuai yang telah ditargetkan, pemimpin
harus memberikan pengertian kepada karyawan dalam mengerjakan tugasnya
tanpa harus selalu diawasi atau meminta turut campurnya pengawas dalam
melaksanakan tugas, kemudian pemimpin harus menanamkan sikap kepada
karyawan agar lebih bertanggung jawab dan berkomitmen dengan perusahaan.

Oleh karena itu, motivasi dan kepuasan kerja harus lebih diperhatikan
oleh pimpinan yang diterapkan kepada karyawan, karena akan mempengaruhi
faktor kinerja karyawan. Dengan demikian, tujuan PT. JBA Indonesia C abang

Palembang akan tercapai.
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
pe?r{;;’ " 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1) 161 199 216 [ 225| 230 | 234 ) 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245 | 248
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 | 955 | 928 912 | 901 | B94 | 889 | 885 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626| 616 | 6.09| 6.04 | 6.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505| 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 589 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400| 398 | 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435| 412 397 | 387 | 379 373 | 368 364 | 360 ) 357 | 355 | 353| 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328| 326| 324 | 3.22
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 310| 307 | 305 | 303 | 3.01
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 288 285
M| 484 | 398 359 | 336 | 320| 309 | 301 | 295| 290 | 285| 282 | 279| 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 318 303 | 292 | 283 277 271| 267 283 ) 260 258 | 255| 253
14| 460 | 374 | 334 311 | 296 | 285 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 248
15| 454 | 368 | 320 | 306 | 290 | 279 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 235
17| 445 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245 | 241 | 238 235 | 233 231
18 | 441 | 355 | 316 | 283 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 231 | 229| 227
18 438 | 352| 313 | 290 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 231 228 228 223
20 | 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228| 225| 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228| 225| 222 | 220 218
22| 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 217| 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232| 227 | 224| 220| 218| 215| 213
24 | 426 | 340 | 301 | 278 262 | 251 | 242 | 236 230 | 225 222| 218| 215| 213 | 211
25| 424 339 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 216) 214 211 | 200
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232| 227 | 222| 218 215| 212 | 200| 207
27 | 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217| 213| 210| 208 208
28 | 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245| 236 | 229| 224 | 219 215| 212 | 209 | 206 | 2.04
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243| 235| 228 | 222| 218 | 214 | 210| 208 | 205| 203
30 | 447 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233| 227 221 | 216 | 213 | 209| 206 | 204 | 201
3 416 | 330 291 268 | 252 | 241 | 232 225| 220 215| 211 208! 205 203! 200
32| 415 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 219 | 214 | 210| 207 | 204 | 201 199
33| 414 328 | 289 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218| 213 | 209| 206 | 203 | 200 198
34| 413 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 217 | 212 | 208| 205| 202 | 199]| 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 3.26 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203| 200| 198 | 195
37 | 411 325 286 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210 206 202| 200| 197 | 195
38| 410 | 324 | 285| 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202| 199 | 195 | 194
38| 408 | 324 285| 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 4198 | 195| 193
40 | 408 | 3.23| 284 | 261 | 245| 234 | 225 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 197 | 195| 192
41| 408 | 3.23| 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 247 | 212 | 207 | 203| 200| 197 | 194 | 192
42| 407 | 322 283 | 259 | 244 | 232 | 224 247| 211 | 206 | 203| 199 | 196 | 104 | 1.9
43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 211 | 206 202| 193 | 196 | 193 | 1.9
44| 406 | 321 | 282 258 | 243 | 231 | 223 216 | 210| 205| 201 | 198 | 195| 192 | 10
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242| 231| 222 | 215| 210 | 205| 201 | 197 | 194 | 192 | 189
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Tabel runtuk df =1 - 50

B ﬁkat?gniﬁkansl untuk uji satuarah
005 0025 o001 0005/ 0.0005

df = (N-2) |
! Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
| 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 09969 | 09995 | 09999 1.0000
2| 09000 09500 | 0.9800| 09900 09990
3 08054 08783 | 09343] 09587 09911
4| 07293 08114 o08822| 09172| 09741
5 06694 07545| 08329| 08745] 09509
6| 06215 07067 07887 | 08343 0.9249
7] 05823 06664 | 07498] 07977| 0.8983
8| 05404 06319] 07155] 07646 08721
9 05214 06021 | 06851 | 0.7348| 08470

10 04973 05760 | o06581| 0707 | 08233
11| 04762 05529 | 06339 | 06835 (0.8010
12| 04575 05324 06120 06614 0.7800
13| 04409 | 05140 | 05923 | 06411 0.7604
14, 04259 | 04973 | 05742 06226| 07419
15| 04124 04821 | 05577 06055 0.7247
16 | 04000 | 04683 | 05425 | 05897  0.7084
17| 03887 04555] 05285| 05751 0.6932
18| 03783 04438 | 05155| 05614 0.6788
19 03687 04329 | 05034 | 05487 0.6652
20| 03598 | 04227 04921 | 05368| 06524

21 03515 | 04132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 | 03365 | 03961 0.4622 0.5052 0.6178

24| 03297 03882] 04534 04938 | 0.6074
25 03233 | 03809 | 04451 | 04869 05974
26 03172 03739] 04372 04785 | 0.5880
27 03115] 03673 | 04297 04705| 0.579
28 03061 03610| 04226 04629 05703

| 03009 03550 | 04158 | 0455 | 05620
30| 02960 | 03494 | 04093 | 04487 | 05541

02913 o03440] 04032 o04421| 05465
32| 02869 03388 ] 03972] 04357] 0.5392
33, 02826 | 03338 ] 03916| 0429 | 05322
34| 02785 03291 03862] 04238] 05254
35 02746 03246| 03810 04182| 05189

36 02709 0.3202 0.3760 04128 0.5126

37 0.2673 | 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 | 03120 0.3665 0.4026 0.5007
39 | 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 | 03044 0.3578 0.3932 0.4896

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742

44 | 0.2455 | 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 | 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 | 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 | 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557

48| 02353 02787 03281 03610 04514
49 02329 02759| 03249| 03575| 04473
so 02306 02732] o03ns| o03s42| 04432

I ——————
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df =1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35338 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60408 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 520763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85855 2.30600 289645 3.35539 450079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81248 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20089 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.,65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56683 2.88823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.08302 2.53948 2.86093 3.57840
20 0.68695 1.32534 1.72472 208596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32318 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49087 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 346678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 340816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 2.46202 2.75639 339624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68248 1.30946 1.69552 2.03851 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177 1.20695 1.69092 203224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 068118 1.30485 1.68709 202619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68585 2.02438 242857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ /lunaidichaniago.wordpress.com), 2010
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DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Karyawan PT JBA Indonesia Cabang Palembang

Kepada Responden yang terpilih

Asalamualaikum Wr. Wb

Dalam rangka menyelesaikan penelitian hibah bersaing, Saya mengharapkan
kesedian Anda dalam membantu menjawab pertanyaan yang telah tersedia secara
objektif.

Data yang didapatkan nantinya tidak akan dipublikasikan kepada masyarakat umum,
tetapi akan digunakan sebagai pendukung untuk mengetahui “Pengaruh Motivasi
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karvawan PT JBA Cabang Indonesia

Penulis berharap agar kuesioner ini diisi dengan sebenarnya. Atas bantuan dan
kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih.

Karakteristik Responden :

1. Nomor Responden

2. Jenis Kelamin . O Laki-Laki U Perempuan
3. Pendidikan . OSMA/SMK ap3
O st
4. Usia : 0O 20-25 O 31-35
0O 26-30 O 36-40
5. Bagian
Petunjuk :

1. Berilah tanda V pada daftar pertanyaan yang anda anggap benar.
Keterangan :
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Ragu-Ragu
2 = Tidak Setuju
I = Sangat Tidak Setuju



2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam penelitian ini, tetapi yang
dibutuhkan ialah jawaban yang objektif sesuai pendapat anda terhadap
kuisioner yang diberikan.

3. Penelitian ini bersifat ilmiah dan tidak untuk dipublikasikan.

Motivasi
NO PERNYATAAN SS | S N | TS [ STS
1 Kondisi lingkungan sudah sesuai dengan
yang diharapkan
2 | Karyawan berprestasi telah mendapatkan
pengahargaan atas pekerjaannya
3 Bonus yang diterima sesuai dengan tugas
yang dilakukan
Kepuasan kerja
NO PERTANYAAN SS | 8 N | TS | STS
| Karyawan memperoleh kesempatan untuk
meningkatkan karir
| Rutinitas pekerjaan yang sama membuat
~ | nyaman dalam bekerja
Karyawan memiliki rekan kerja yang
3 | dapat membuat mereka merasa nyaman
untuk melakukan pekerjaan
Kinerja Karyawan
NO PERNYATAAN SS | § |RR | TS | STS

Pengiriman kendaraan yang dilelang
I' | dikirim tepat waktu

Tanggung jawab atas pekerjaan yang
diberikan

3O ]

Karyawan telah mengerjakan tugas yang
3 | dikerjakan secara optimal tanpa harus
diawasi




Frequency Table

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Lakidaki | 19 760) 780 760
Perempuan 6 24,0 24,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Umur
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 20-25 Thn | 6 240 240 240
26-30 Thn 14 56,0 56,0 80,0
31-35 Thn 3 12,0 12,0 92,0
36-40 Thn 2 8,0 8.0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Pendidikan
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SMA/SMK 4 16,0 16,0 16,0
D3 8 32,0 320 48,0
S1 | 13 52,0 52,0 100,0
Total ' 25 100,0 100,0
Per Departemen
I Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Administrasi 6 24,0 240 240
Accounting | 5 200 20,0 440
Inpeksi 6 24,0 24,0 68,0
Marketing I 8 32,0 32,0 100,0
[ . 25 100,0 100,0




Uji Validitas
Variabel Motivasi (X1)

ltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem-Total Cronbach'’s Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
X1.P1 7,36 1,157 456 ,501
X1.P2 7,56 1,173 491 466
X1.P3 7.64 ,907 ,391 632

Variabel Kepuasan Kerja (X2)

tem-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted item Deleted Correlation Item Deleted
X2.P1 748 1,677 ,708 728
X2.P2 7,32 1,893 625 810
X2.P3 7,36 1,740 ,708 ,728

Variabel Keputusan Kinerja Karyawan (Y)
Iltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
Y1 7,00 1,583 458 632
Y2 7,16 1,557 ,600 471
X3 7,36 1.407 447 664




Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Model Cronbach's Alpha Standardized ltems N of ltems
1 Motivasi 624 24 1
2 Kepuasan kerja 824 B34 5
3 Kinerja Karyawan 680 80 3
Kondisi lingkungan sudah sesuai dengan yang diharapkan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ragu-Ragu 5 20,0 20,0 20,0
Setuju 17 68,0 68,0 88,0
Sangat Setuju 3 12,0 12,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Karyawan berprestasi telah mendapatkan pengahargaan atas pekerjaannya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid Ragu-Ragu 8 320 32,0 32,0
Setuju 16 64,0 64,0 96,0
Sangat Setuju 1 4.0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0




Bonus yang diterima sesuai dengan tugas yang dilakukan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Ragu-Ragu 13 52,0 52,0 52,0
Setuju 8 320 32,0 840
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Karyawan memperoleh kesempatan untuk meningkatkan karir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid  Tidak Setuju 1 40 40 40
Ragu-Ragu 11 440 440 48,0
Setuju 10 40,0 40,0 88,0
Sangat Setuju 3 12,0 12,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Rutinitas pekerjaan yang sama membuat nyaman dalam bekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Ragu-Ragu 10 40,0 40,0 40,0
Setuju 11 44,0 440 84,0
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0




Karyawan memiliki rekan kerja yang dapat membuat mereka merasa nyaman

untuk melakukan pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ragu-Ragu 1 440 440 440
Setuju 10 40,0 40,0 840
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Pengiriman kendaraan yang dilelang dikirim tepat waktu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ragu-Ragu 10 40,0 40,0 40,0
Setuju 1" 44,0 440 84,0
Sangat Setuju 4 16,0 16,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
alid Ragu-Ragu 12 48,0 48,0 48,0
Setuju 1 440 440 92,0
Sangat Setuju 2 8,0 8,0 100,0
Total 25 100,0 100,0




Karyawan telah mengerjakan tugas yang dikerjakan secara optimal tanpa harus diawasi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 5 20,0 20.0 20,0
Ragu-Ragu 5 20,0 20,0 40,0
Setuju 15 60,0 60,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
1Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) ,554 835 664
Motivasi 445 ,208 371 2,144
Kepuasan Kerja ,368 155 410 2,369
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA*
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,072 2 1,536 7,077 ,004”
Residual 4775 22 217
Total I 7,847 24

a. Predictors: (Constant), Kepuasan (X2), Motivasi (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)



Hasil Uji T (parsial)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,554 835 664 514
Motivasi 445 208 am 2,144 043
Kepuasan Kerja ,368 165 410 2,369 027

1

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)




Resp. MOTIVASI (X1)
1 2 3 TOTAL
1 4 4 3 3.67
2 3 4 4 3.67
3 3 3 3 3.00
4 4 4 3 3.67
5 4 3 4 3.67 B
6 5 4 3 4.00
7 4 5 5 4.67
8 3 3 4 3.33
9 3 3 3 3.00
10 4 3 3 3.33
11 5 4 5 4.67
12 4 4 3 3.67
13 3 3 3 3.00
14 4 4 4 4.00
15 5 4 5 4.67
16 4 4 3 3.67
17 4 3 4 3.67
18 4 4 4 4.00
19 4 4 3 3.67
20 4 4 4 4.00
21 4 4 5 433
22 4 4 3 3.67
23 4 4 4 4.00
24 4 4 3 3.67
25 4 3 3 3.33




| KEPUASAN KERJA (X2)
" Resp.
{ 1 2 3 TOTAL
1 3 3 3 3.00
2 4 3 3 3.33
3 4 5 4 433
4 3 4 3 3.33
5 5 5 5 5.00
.6 3 3 3 3.00
B 4 4 4 4.00
8 4 4 3 3.67
9 3 3 4 3.33
10 4 5 4 433
|11 4 4 5 4.33
12 3 4 4 3.67
13 3 3 3 3.00
14 5 4 5 4.67
15 3 4 3 3.33
.16 3 3 4 3.33
| 17 4 3 4 3.67
18 4 4 4 4.00
19 3 3 3 3.00
.20 4 4 4 4.00
21 5 4 4 4.33
22 3 3 | 3 3.00
23 4 5 5 4.67
24 3 4 3 3.33
25 2 3 3 2.67




)
TOTAL

3.33
3.00
4.33
3.00
3.00
4.00
4.00
3.67
3.67
3.00
4.67
3.67
3.00
4.00
3.67
3.33
3.33
4.00
3.00
4.00
4.67
2.67
4.33
3.00
3.33

KINERJA

Resp.

10
11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
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